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Artikel info Abstrak

Received; Pendidikan di indonesia sudah banyak mengalami perkembangan dibeberapa
Revised: sisi. Mulai dari infrastruktur sampai ke bagian inti pembelajaran. Dalam
Accepted; perjalanannya perkembangan itu meliputi kurikulum, media yang digunakan
Published, hingga model yang diterapkan dalam pembelajaran di ruangan yang pada

akhirnya berdampak dalam hasil pembelajaran siswa. Penelitian ini
dimaksudkan dalam upaya melihat dan mengetahui perkembangan hasil dari
proses pembelajaran siswa pada mapel PJOK dengan mengimplementasikan
model example non example. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
analisis. Langkah awal dalam penelitian kali ini adalah menentukan tujuan
dan mengumpulkan data dari berbagai jurnal yang telah dikumpulkan pada
website google scholar. Dari pengumpulan tersebut terdapat 10 jurnal yang
relevan. Dari hasil analisis yang dijadikan satu dan diolah, dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil dari proses pembelajaran yang menerapkan model
example non example berpengaruh terhadap pengembangan hasil belajar
mata pelajaran PJOK. Dan juga model ini berpengaruh terhadap antusiasme
siswa didalam kelas sebagai penunjang hasil belajar.

Kata Kunci: Hasil belajar,
Example non exampple
artikel global jurnal sport innovation research dengan akses terbuka dibawah
lisensi CC BY-4.0

PENDAHULUAN

Didalam UU no.20 pasal 1 tahun 2003 yang berisi mengenai sistem pendidikan di Indonesia,
Pendidikan adalah pola atau proses yang dilakukan sebagai bagian untuk mencapai proses dan
suasana belajar menjadi aktif secara sadar dan terencana,yang nantinya peserta didik dapat
mengembangkan potensinya dalam pembentukan aspek spiritual agama, akhlak mulia, kecerdasan,
kepribadian, pengendalian diri, keterampilan,bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Merujuk
pada hal ini,pendidikan berperan penting dalam aspek kehidupan terutama dalam pengembangan
diri. Dalam sistem pendidikan di Indonesia,terdapat sebuah mata pelajaran yang dimana pada
mapel ini dapat meningkatkan dan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yaitu Pendidikan
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Jasmani Olahraga Kesehatan (PJOK). Peningkatan sumber daya manusia dapat dilaksanakan
dengan menumbuhkan kualitas pendidikan secara optimal dan terstruktur. Karena pendidikan
merupkan faktor penting guna meningkatkan sumber daya manusia. Pengoptimalan kualitas
pendidikan dapat ditinjau dari berhasil atau tidaknya proses pembelajaran di sekolah berkaitan
dengan hasil belajar siswa. Pada saat ini, penidikan Indonesia sudah menerapkan kurikulum k-13
bahkan sudah ada yang menerapkan kurikulum merdeka. Namun masih banyak juga sekolah yang
tidak menerapkannya yang pada akhirnya terdapat kesenjangan antara sekolah yang sudah
menerapkan dengan yang belum menerapkan. Hal ini juga berpengaruh terhadap proses
pembelajaran yang masih menjadikan guru sebagai pusat dari pembelajaran tersebut. Kurang
maksimalnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh proses pengajaran yang membosankan sehingga
siswa juga kurang antusias dalam pembelajaran itu sendiri. Guru memiliki peran penting dalam
mengatasi permasalahan ini, suatu contoh yang bisa dinggunakan adalah dengan model dan media
pembelajaran yang bisa menjadikan suasana di ruang kelas menjadi aktif.

Model pembelajaran yaitu suatu perangkat yang berfungsi sebagai acuan guru dalam
menyusun dan menjalankan aktivitas pembelajaran (Winaputra, 2005:3). Penentuan model
pembelajaran tidak lepas dari pertimbangan tujuan pembelajaran itu sendiri. Sehimgga untuk
mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan gambaran prosedur dalam mengorganisasikan
pengalaman pembelajaran dengan model yang terstruktur dan konseptual. Banyak sekali model
pembelajaran yang dapat dicoba dan dijalankan oleh pendidik untuk mempermudah dalam kegiatan
pengajaran di kelas. Dari beberapa model pembelajarannya adalah model example non example.
Examples non examples merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dengan cara menyajikan
video, isu, gambar, bahkam topik yang nantinya dianalisis dan diinterpresentasikan untuk melatih
kepekaan siswa terhadap suatu masalah. Media tersebut dimaksudkan untuk melatih siswa dalam
mengembangkan pola pikirnya. Example merupakan contoh materi yang diajarkan atau
didiskusikan dan Non example merupakan bahasan yang sedang tidak didiskusikan yang nantinya
siswa menyusun ke dalam konsep dari keduanya (kurniasih & Berlian sani, 2015:32). Model ini
dibuat dengan media gambar atau video yang ditampilakan oleh guru yang nantinya siswa diminta
untuk mengamati gambar atau video tersebut lewat diskusi kelompok sehingga menghasilkan
pemikiran sesuai dengan topik pembelajaran. Model ini nantinya akan membuat siswa bersemangat
dalam kegiatan pembelajaran yang mempengaruhi pada hasil belajar.

Berdasarkan hal diatas, penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran ENE
yang berkaitan dengan pengembangan hasil belajar pada mata pelajaran PJOK. Apakah model
example non example meningkatkan dan mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran
PJOK?

METODE

Dalam kegiatan ini, Analisis adalah metode yang digunakan dalam kegiatan ini. Analisis data
adalah suatu proses atau kegiatan penelitian di mana data yang telah dikumpulkan diproses untuk
mencari solusi atau solusi masalah. Penelitian ini menggunakan hasil penelitian dari berbagai jurnal
yang ditemukan di Google Scholar. Berdasarkan hasil pencarian tersebut, jurnal yang sesuai
dengan model pembelajaran ini dipilih. Dari hasil pencarian tersebut,dikumpulkan jurnal yang
cocok dan padu terkait model pembelajaran ini. Hal yang mendasari diambilnya jurnal tersebut
karena adanya data eksperimen yang diambil di sekolah dalam pengajaran model example non
example.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang sudah dikumpulkan ini masih terlalu banyak dan luas,sehingga hasil data yang
digunakan diolah lalu diringkas diambil intinya saja. Hasil analisa datanya ditampilkan kedalam
tabel 1 dibawah ini:.

Tabel 1. Hasil analisa data

Peningktan Hasil Belajar

No. Kode penelitian pre post Gap
L. p-1 50 79.5 29.5
2. p-2 69.33 88,00 18.67
3 p-3 46,64 90,52 43,88
4. p-4 69.3 54.4 15,1
5. p-5 73.05 804 7.35
f. p-6 56.67 76,51 19.84
7. p-7 62.3 825 20.2
& p-8 60 85 25

9. p-9 74.05 85,95 11.9
10. p-10 60.5 72,22 11,72

Meninjau dari hasil data yang terdapat dalam tabel 1,dapat diketahui bahwa hasil
pembelajaran mata pelajaran PJOK dengan menerapakan model pembelajaran ini berpengaruh
cukup signifikan terhadap peningkatan rata-rata nilai dari yang terkecil 46,64 sampai yang terbesar
90,52. Peningkatan yang terjadi mengindikasikan adanya hubungan antara hasil belajar sesudah &
sebelum penerapan model example non example. Dari analisa yang dilakukan dari ke-5 hasil data
tersebut,dapat kami simpulkan bahwa model pembelajaran example non example memiliki dampak
pada aktivitas belajar mata pelajaran PJOK. Peningkatan ini terjadi tidak hanya karena penerapan
model example non example saja,melainkan terdapat faktor lain yaitu faktor eksternal dan faktor
internal. Model ini menjadi sarana bagi para guru untuk lebih mengaktifkan pembelajaran dikelas
yang nantinya akan menjadikan siswa tertarik dalam pembelajaran yang hasilnya akan sangat
memuaskan dalam segi nilai maupun sikap siswa.

SIMPULAN

Pendidikan di indonesia sudah banyak mengalami perkembangan dibeberapa sisi. Mulai dari
infrastruktur sampai ke bagian inti pembelajaran. Dalam perjalanannya perkembangan itu meliputi
kurikulum, media yang digunakan hingga model yang diterapkan. Pengoptimalan kualitas
pengajaran dikelas dapat ditinjau dari sukses atau tidak proses pembelajaran di sekolah terhadap
hasil belajar siswa. Pendidik mempunyai peran penting untuk menyelesaikan hal ini, suatu
contohnya adalah dengan penggunakan media dan model yang tepat dalam pembelajaran yang
dapat menciptakan proses pembelajaran menjadi aktif. Terdapat berbagai model yang bisa
diimplementasikan oleh seorang guru untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi
selama proses pembelajaran berlangsung. Suatu contoh model yang bisa dicoba dalam
pembelajaran PJOK adalah model example non example. Dari data diatas model ini berpengaruh
dalam menaikkan hasil belajar dengan rata-rata nilai terkecil 46,64 sampai yang terbesar 90,52..
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